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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh vulnerable narcissism terhadap grandiose 

narcissism. Penelitian ini menggunakan instrumen The Short Form of The Five Factor Inventory (FFNI-

SF) dan melibatkan sebanyak 1044 partisipan dengan rata-rata kelompok usia 18-25 tahun. 

Berdasarkan uji regresi ditemukan bahwa vulnerable narcissism berpengaruh terhadap menifestasi 

grandiose narcissism (F(1, 1042)=117, R2=0,101, nilai p<0,001). Temuan ini dapat dimaknai bahwa 

kedua tipe narsistik tersebut dapat bermanifestasi pada satu individu. 

 

Kata kunci: grandiose narcissism, vulnerable narcissism, kepribadian narsistik  

 

ABSTRACT 
This study aims to investigate the effect of vulnerable narcissism to grandiose narcissism. This study 

used the instrument The Short Form of The Five Factor Inventory (FFNI-SF) and involved 1044 

participants with an average age group of 18-25 years. Based on the regression test shows that 

vulnerable narcissism had an effect on the manifestation of grandiose narcissism (F(1, 1042)=117, 

R2=0.101, p<0.001). This finding can be interpreted that both types of narcissism can manifest in one 

individual. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena kepribadian narsistik sendiri mulai mendapatkan banyak sorotan selama kurang lebih 10 
tahun terakhir (Miller dkk., 2016). Pencarian publikasi peer-review journal dari PsycINFO dengan kata 
kunci narsis disebut menghasilkan sebanyak 2.415 total publikasi, dengan 678 publikasi hanya dalam 6 
tahun terakhir (Miller dkk., 2014). Salah satu issue yang melatarbelakangi adanya fenomena ini adalah 
konseptualisasi baru dimensi narsistik, yakni grandiose narcissism dan vulnerable narcissism, disebut 
menjadi salah satu penjelas adanya ketertarikan penelitian tentang narsistik (Miller dkk., 2014).  

Secara umum, grandiose narcissism dikaitkan dengan sifat-sifat seperti ketidaksopanan, dominasi 
interpersonal, self-absorption, tidak berperasaan atau tidak empatik, dan manipulatif. Grandiose 
narcissism juga cenderung berhubungan positif dengan harga diri dan berhubungan negatif dengan 
tekanan psikologis. Grandiose narcissism ditemukan tersusun atas beberapa sifat narsistik, yaitu acclaim 
seeking, arrogance, authoritativeness, entitlement, exhibitionism, exploitativeness, grandiose fantasies, 
indifference, lack of empathy, manipulativeness, dan thrill seeking (Glover dkk., 2012; Miller dkk., 2013; 
Sherman dkk., 2015). Sedangkan vulnerable narcissism dikaitkan dengan adanya tingkat tekanan 
psikologis dan emosi negatif (misalnya, kecemasan, rasa malu), harga diri yang rendah dan perasaan 
rendah diri, serta perilaku interpersonal yang egosentris dan bermusuhan (Weiss & Miller, 2018). 
Vulnerable narcissism terdiri dari beberapa sifat, yaitu distrust, need for admiration, reactive anger, dan 
shame (Glover dkk., 2012; Miller dkk., 2013; Sherman dkk., 2015).  

Kedua dimensi tersebut disebut memiliki jaringan nomologis yang secara substansial berbeda dari segi 
proses perkembangan, gaya ikatan dalam hubungan, sisi afeksi, ciri kepribadian dasar, representasi diri, 
dan bentuk perilaku. Misalnya, vulnerable narcissism terkait dengan pengalaman perkembangan 
maladaptif, masalah attachment, harga diri rendah, kesulitan regulasi emosi, dan introversi. Sebaliknya, 
grandiose narcissism dikaitkan dengan gaya interpersonal antagonis dan dominan yang terkait dengan 
gangguan sosial dari waktu ke waktu (Miller dkk., 2016).  

Beberapa ahli juga menambahkan penjelasan jika individu yang memiliki traits grandiose narcissism 
cenderung memandang orang lain sebagai sumber untuk mendapatkan pengakuan, pujian, dan 
dimanfaatkan untuk keuntungan pribadi (Campbell, 1999). Sedangkan individu yang memiliki traits 
vulnerable narcissism cenderung memandang orang lain secara paranoid, yakni menafsirkan perilaku 
orang lain sebagai tindakan jahat, dan cenderung sangat sensitif terhadap masukan maupun kritik dari 
orang lain (Wink, 1991). Disisi lain Weiss & Miller (2018) mengatakan jika keduanya, bagaimanapun, 
dianggap mengandung inti antagonisme kepribadian narsistik. Hal ini berarti keduanya masih 
berkorelasi dan mungkin terwujud sebagai suatu model baru.  

Dalam beberapa studi menyebut jika vulnerable narcissism merupakan ekspresi asli dari narsistik dan 
grandiose narcissism merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cara individu narsistik untuk 
menyembunyikan rendahnya kepercayaan dirinya. Hal ini disebut juga dengan pendekatan mask model. 
Model topeng (mask model) narsistik menjelaskan pandangan diri positif yang berlebihan merupakan 
sebuah topeng pelindung terhadap rasa rendah diri dan ketidakpercayaan diri yang mendalam. 
Konseptualisasi awal ini muncul dari konsep psikoanalitik (Freud, 1957; Kohut, 1966). Kernberg (1986) 
juga menyebut bahwa grandiose narcissism dapat dipandang sebagai sebagai pertahanan terhadap 
"kekosongan diri" yang merupakan bagian rapuh narsistik atau disebut juga dengan vulnerable 
narcissism.  Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat diartikan jika vulnerable narcissism kemungkinan 
besar menjadi salah satu penyebab tingginya tingkat grandiose narcissism individu. Hanya saja 
dukungan empiris mengenai teori ini masih terbatas (Miller dkk., 2017). Oleh sebab itu, dalam artikel 
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ini penulis berusaha untuk menulusuri bagaimana pengaruh vulnerable narcissism terhadap manifestasi 
grandiose narcissism.  

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar 
variabel melalui pengujian hipotesis (Morling, 2018). Variabel yang diuji bagaimana hubungan dan 
pengaruhnya adalah vulnerable narcissism dan grandiose narcissism. Metode pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner penelitian melalui media 
sosial.  

 

Partisipan  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yakni teknik 
pengumpulan data dengan penetapan kriteria inklusi partisipan sebagai seleksinya (Morling, 2018). 
Kriteria inklusi partisipan dalam penelitian ini adalah individu yang minimal berada dalam kelompok 
dewasa awal yang berarti berusia 18 tahun dan merupakan Warga Negara Indonesia. Data akhir yang 
didapatkan dalam proses pengambilan data penelitian ini adalah sebanyak 1044 partisipan yang 
didominasi oleh individu yang berada dalam kelompok usia 18-25 tahun (N=713), Perempuan (N=803), 
dan Mahasiswa (N=601). 

 

Pengukuran  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Five Factor Narcissism Inventory (FFNI-SF) yang 
dikembangkan oleh Sherman dkk. (2015). Alat ukur ini terdiri atas dua sub-skala besar narsistik yang 
juga digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini, yaitu grandiose narcissism dan vulnerable 
narcissism. Alat ukur ini terdiri dari 60 item dengan 44 item tergolong dalam grandiose narcissism, dan 
16 item tergolong dalam vulnerable narcissism. Keduanya diukur melalui 5 poin skala likert (1=sangat 
tidak setuju; 5=sangat setuju). Alat ukur ini digunakan dan merupakan hasil adaptasi yang memenuhi 
beberapa indeks validitas (CFI = 0,874; TLI = 0,879; RMSEA =  0,077) dan tingkat reliabilitas yang baik 
(ω = 0,890). 

Sebagaimana panduan alat ukur, skor kedua alat ukur dijumlahkan berdasarkan item yang 
menyusunnya. Berdasarkan hasil uji asumsi secara visual, diketahui bahwa setelah dievaluasi secara 
visual, data memenuhi asumsi distribusi normal dan heterokedastisitas, sehingga teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi linear. Software yang digunakan dalam proses analisis adalah Jamovi 2.2.5. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan uji analisis deskriptif, nilai rata-rata variabel grandiose narcissism adalah sebesar 127 (SD= 
16,9; Min=71; Max=184), sedangkan, nilai rata-rata pada variabel vulnerable narcissism adalah sebesar 
50,7 (SD= 8,84; Min=24; Max=77). Data sampel yang diperoleh kemudian dikelompokkan menjadi tiga 
berdasarkan tinggi rendahnya skor grandiose narcissism melalui penormaan empirik. Ditemukan 
terdapat 162 (15,5%) individu yang termasuk dalam kelompok dengan skor grandiose narcissism yang 
rendah, 722 (69,2%) individu termasuk dalam kelompok dengan skor grandiose narcissism sedang, dan 
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160 (15,3%) individu termasuk dalam kelompok dengan skor grandiose narcissism yang tinggi. Hasil uji 
regresi ditemukan bahwa persamaan regresi model yang diajukan adalah (F(1, 1042)=117, R2=0,101, 
nilai p<0,001). Hal ini secara sederhana dapat dikatakan bahwa berarti vulnerable narcissism hanya 
berpengaruh  sebesar  10,1%  terhadap  grandiose narcissism.  

 

DISKUSI 

Berdasarkan pada hasil analisis, ditemukan jika terdapat korelasi antara grandiose dan vulnerable 
narcissism. Hubungan antara dua bentuk besar narsistik ini selaras dengan penjelasan Miller & Campbell  
(2008) yang mencatat bahwa tumpang tindih antara dua konseptualisasi kepribadian narsistik ini 
dikarenakan adanya peran kesamaan sifat  dari domain kepribadian yang termasuk dalam antagonisme. 
Seperti misalnya lack of empathy dan manipulativeness. Lebih lanjut (Miller dkk., 2016) menyebutkan 
jika hubungan antara vulnerable narcissism dengan grandiose narcissism dapat dijelaskan lebih lanjut 
melalui beberapa sifat yang membentuk sifat antagonisme. Beberapa sifat vulnerable narcissism yang 
digolongkan dalam sifat antagonisme, yaitu distrust dan reactive anger. Sedangkan sifat grandiose 
narcissism yang digolongkan dalam sifat antagonisme, yaitu arrogance, entitlement, exploitativeness, lack 
of empathy, manipulativeness, dan thrill-seeking.  

Hasil analisis dalam penelitian ini juga menjelaskan jika tinggi nilai vulnerable menjadi salah satu 
penyebab tingginya nilai grandiose narcissism dalam individu. Hasil ini secara tidak langsung 
mengonfirmasi asumsi jika kedua bentuk narsistik ini dapat bermanifestasi pada satu individu. Hal ini 
berarti grandiose narcissism dan vulnerable narcissism tidak selalu harus dimaknai sebagai subtipe 
narsistik sebagaimana umumnya keyakinan para ahli. Secara sederhana hasil ini penelitian ini 
menjelaskan jika hipotesis yang diajukan diterima, sebab ditemukan pengaruh vulnerable narcissism 
terhadap grandiose narcissism.  

Hal ini sejalan dengan beberapa studi pada konteks klinis, yang menunjukkan jika grandiose narcissism 
selalu disertai dengan vulnerable narcissism (Gore & Widiger, 2016; Kernberg, 1975; Pincus dkk., 2014; 
Pincus & Lukowitsky, 2010; Roberts & Huprich, 2012). Berdasarkan pada pengamatan klinis, individu 
yang didiagnosis memiliki gangguan kepribadian narsistik (NPD) menunjukkan kedua manifestasi 
narsistik dan saling berkaitan satu sama lain (Pincus & Lukowitsky, 2010). Hasil penelitian oleh Gore & 
Widiger (2016) juga menunjukkan jika individu yang diidentifikasi memiliki kecenderungan narsistik 
(dalam hal ini grandiose narcissism) juga disertai dengan beberapa sifat vulnerable narcissism, misalnya 
rasa marah atau malu saat mereka merasa status mereka terancam atau saat mendapatkan kritikan. 

Hal ini selanjutnya banyak dijelaskan melalui teori mask model yang disebut dapat menjadi penjelas 
bagaimana pengaruh vulnerable narcissism terhadap grandiose narcissism. Dalam pandangan mask 
model, menyebutkan jika sekalipun individu narsistik yang seringkali ditandai dengan perilaku yang 
sombong dan membanggakan diri secara berlebihan, hal tersebut dianggap sebagai upaya untuk 
menyembunyikan perasaan labil dan bergantung pada pengakuan orang lain (Kohut, 1977) atau emosi 
negatif terhadap diri sendiri (Kernberg, 1975). Sifat narsistik dalam menifestasinya sebagai grandiose 
narcissism juga disebut berfungsi untuk menyembunyikan perasaan rendah diri yang mendalam dalam 
diri individu. Dalam rangka menetralisir perasaan ini, individu dengan tendensi kepribadian narsistik 
akan berusaha untuk mencari umpan balik positif dan pengakuan dari orang lain untuk meyakinkan diri 
sendiri (Bosson dkk., 2008; Morf & Rhodewalt, 2001). Krizan & Herlache (2018) juga menyampaikan 
jika sifat grandiose narcissism dalam diri individu akan mengejar tujuan untuk membesarkan diri 
sendiri, sedangkan sisi vulnerable narcissism akam berfungsi sebagai bentuk defense dan pelindung akan 
ancaman citra diri yang dirasakan. Lebih lanjut Freis (2018) memperjelas jika bahwa kedua jenis 



Pengaruh Vulnerable Narcissism terhadap Grandiose Narcissism    5 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
Tahun, Vol. X(no), pp 

 

  

 

narsisis berbagi kebutuhan akan perbedaan, tetapi grandiose narcissism itu berfokus pada promosi 
dalam mengejar kebutuhan pengakuan sedangkan vulnerable narcissism berfokus pada perlindungan 
diri. Oleh sebab itu, kedua bentuk narsistik ini dapat muncul pada satu individu dan vulnerable 
narcissism memberikan pengaruh terhadap ekspresi grandiose narcissism. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini ditemukan bukti secara empiris hubungan antara grandiose narcissism dan 
vulnerable narcissism. Dapat disimpulkan jika kedua bentuk narsistik ini dapat bermanifestasi pada satu 
individu sebagaimana pendekatan mask model. Namun, karena besar pengaruh vulnerable narcissism 
yang dihasilkan tidak begitu besar dan mampu menjelaskan grandiose narcissism. Maka penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menelusuri lebih lanjut mengenai apa saja traits dalam vulnerable 
narcissism yang berkaitan langsung dengan manifestasi grandiose narcissism. 
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